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ABSTRAK
Dalam era industrialisasi yang semakin kompetitif sekarang ini, setiap pelaku bisnis yang ingin
memenangkan kompetisi dalam dunia industri akan memberikan perhatian penuh pada efektivitas dan efisiensi
perusahaan, termasuk dalam masalah logistik. Dengan bantuan metode Analytical Hierarchy Process (AHP),
dilakukan pemilihan supplier bahan baku pengemas pada perusahaan. Hasil penilaian evaluasi kinerja supplier di
perusahaan menggunakan rancangan penilaian dengan menggunakan model Quality, Quantity,Cost, dan Delivery
(QQCD) menghasilkan 4 Supplier Performance Indicator (SPI). Kriteria quality memiliki bobot yang tertinggi
sebesar 40%, Delivery sebesar 30% selanjutnya Quantity 20% dan terakhir adalah cost atau harga sebesar 10%.
Hasil keputusan penilaian tetap dijalankan oleh perusahaan meskipun hasil keputusannya adalah mengeluarkan
supplier dari daftar supplier terpilih.
Kata Kunci: Supplier, Kriteria Pemilihan, Analitycal Hierarchy Process (AHP)
PENDAHULUAN
Manajemen logistik merupakan masalah yang
cukup unik dan kompleks karena merupakan salah satu
efektivitas perusahaan yang sudah cukup lama
dijalankan bahkan mungkin seusia perusahaan itu
sendiri. Masalah logistik berkaitan dengan efektifitas
dan efisiensi pengelolaannya haruslah secara
professional. Kesadaran akan pentingnya
profesionalisme dalam manajemen logistik ini juga
dipicu oleh tuntutan efektivitas pelayanan pelanggan
yang dalam persaingan bisnis global sekarang ini
sekarang menjadi segala-galanya bagi perusahaan.
Analytical Hierarchy Process (AHP)
Proses Hierarki Analitik (PHA) atau
Analytical Hierarchy Process (AHP), pertama kali
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang ahli
matematika dari Universitas Pitssburg, Amerika Serikat
pada tahun 1970-an. AHP pada dasarnya didesain
untuk menangkap secara rasional persepsi orang yang
berhubungan sangat erat dengan permasalahan tertentu
melalui prosedur yang didesain untuk sampai pada
suatu skala preferensi diantara berbagai set alternatif.
Konsep metode AHP sebenarnya adalah merubah nilai-
nilai kualitatif menjadi nilai kuantitatif. Sehingga
keputusan - keputusan yang diambil bisa lebih obyektif.
AHP merupakan analisis yang digunakan
dalam pengambilan keputusan dengan pendekatan
sistem, dimana pengambil keputusan berusaha
memahami suatu kondisi sistem dan membantu
melakukan prediksi dalam mengambil keputusan.
dalam menyelesaikan persoalan dengan AHP.
Supply Chain Management (SCM)
Supply Chain Management (SCM) adalah
sebuah pendekatan untuk integrasi yang effisien antara
pemasok (Supplier), pabrik (manufactur), pusat
distribusi, wholesaler, pengecer (retailer) dan
konsumen akhir,dimana produk diproduksi dan
didistribusikan dalam jumlah yang benar/tepat, lokasi
yang tepat dan waktu yang tepat dalam rangka
meminimalkan sistem biaya dan meningkatkan tingkat
kepuasan pelayanan.
Manajemen Supply chain pada hakikatnya
adalah integrasi lebih lanjut dari manajemen logistik
antar perusahaan yang terkait, dengan tujuan lebih
meningkatkan kelancaran arus barang, meningkatkan
keakuratan perkiraan kebutuhan, meningkatkan
efisiensi penggunaan ruangan, kendaraan, dan fasilitas
lain, mengurangi tingkat persediaan barang,
mengurangi biaya dan lebih meningkatkan layanan lain
yang diperlukan oleh pelanggan akhir.
Dalam konsep supply chain , supplier
merupakan salah satu bagian supply chain yang sangat
penting dan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
suatu pabrik. Pabrik sebagai sistem yang menjalankan
kegiatan produksi pastilah membutuhkan bahan baku
(raw material) yang tentunya didatangkan dari
supplier. Apabila supplier kurang bertanggungjawab
dan respon terhadap pemenuhan permintaan maka akan
menimbulkan masalah antara lain terjadinya stockout
dan lamanya lead time. Oleh karena itu, perusahaan
yang memiliki banyak alternatif supplier harus selektif
dalam memilih suppiler. Untuk mendapatkan supplier
yang selektif diperlukan suatu Sistem Evalusi dan
Seleksi Supplier (SESS) yang baik dan objektif.
Perusahaan yang memiliki sistem evaluasi dan
seleksi supplier yang hanya menekankan pada
aspek/kriteria biaya (cost) dan ditambah penilaian lain
yang sifatnya subjektif. Sistem ini tentunya tidak
menguntungkan perusahaan, karena kriteria yang
digunakan dalan evaluasi dan seleksi supplier hanya
cost saja dan bersifat objektif, sedangkan kriteria yang
non cost (non finansial) sangat mempengaruhi
penilaian dan dapat digunakan untuk menilai kinerja
suatu supplier.
1) Prinsip Pokok AHP
Pengambilan keputusan dengan model AHP di
dasarkan pada 3 prinsip pokok, yaitu:
a. Penyusunan Hirarki
Penyusunan hirarki permasalahan merupakan
langkah untuk mendefenisikan masalah rumit dan
kompleks sehingga menjadi lebih jelas dan detail.
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Hirarki keputusan keputusan disusun berdasarkan
pandangan pihak-pihak yang memiliki keahlian dan
pengetahuan di bidang yang bersangkutan.
b. Penentuan Prioritas
Prioritas dari elemen-elemen kriteria dapat
dipandang sebagai bobot atau kontribusi sebagai
elemen tersebut terhadap tujuan pengambilan
keputusan. AHP melakukan analisis prioritas elemen
dengan metode perbandingan berpasangan antara 2
elemen hinggah semua elemen yang tercakup.
c. Konsistensi Logis
Konsistensi jawaban para responden dalam
menentukan prioritas elemen merupakan prinsip pokok
yang akan menentukan validitas data dan hasil
pengambilan keputusan.
2) Kegunaan AHP
Analytical Hierarchy Process (AHP), memiliki
kelebihan yaitu dapat membantu memecahkan
permasalahan yang tidak terstruktur, masalah-masalah
yang kompleks, yang tidak memiliki data yang cukup
seperti perencanaan, optimasi, penentuan alternatif
keputusan, penyusunan prioritas, pemilihan kebijakan.
3) Penyusunan Prioritas.
Setiap elemen yang terdapat didalam hirarki harus
diketahui bobot relatifnya atau sama lainnya.
Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat
kepentingan/prefernsi pihak-pihak yang berkepentingan
dalam permasalahan terhadap kriteria/elemen dan
struktur hirarki sistem secara keseluruhan.
Langkah awal yang harus dilakukkan dalam
menentukan susunan prioritas elemen adalah menyusun
perbandingan berpasangan (pairwise comparison),
yaitu membandingakan dalam bentuk berpasangan
seluruh elemen untuk setiap sub sistem hirarki.
4) Langkah – langkah  metode AHP :
Secara umum langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam menggunakan AHP untuk pemecahan
suatu masalah adalah sebagai berikut:
a. Mendefenisikan masalah dan menentukan solusi
yang diinginkan (goal).
b. Membuat struktur hirarki keputusan sehingga
permasalahan yang kompleks dapat ditinjau dari
sisi yang detail dan terukur. Penyusunan hirarki
yang memenuhi kebutuhan harus melibatkan
pihak-pihak ahli dibidang pengambilan keputusan.
Tujuan yang diinginkan dari masalah, ditempatkan
pada tingkat tertinggi dalam hierarki. Tingkat
selenjutnya adalah penjabaran tujuan tersebut
kedalam bagian-bagian yang lebih rinci.
c. Menyusun prioritas untuk setiap elemen masalah
pada tingkat hirarki. Proses ini akan menghasilkan
bobot atau kontribusi elemen terhadap pencapain
tujuan, sehinggaa elemen dengan bobot tertinggi
memiliki prioritas penanganan. Prioritas dihasilkan
dari suatu matriks perbandingan berpasanagan
anatara seluruh elemen pada tingkatan hirarki yang
sama.
d. Pengujian konsistensi terhadap perbandingan
antara elemen yang didapatkan pada tiap tingkat
hirarki. Konsistensi tingkat perbandingan ditijau
per-matriks perbandingan dan keseluruhan hirarki
untuk memastikan bahwa urutan prioritas yang
dihasilkan didapatkan dari suatu rangkaian
perbandingan yang masih berada dalam batas-batas
preferensi yang logis.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan didalam
menyusun hirarki yaitu:
a. Identifikasi seluruh sasaran (goal)
b. Identifikasi kriteria-kriteria dan sub-sub kriteria
dan atribut (jika ada) untukmencapai goal.
c. Identifikasi alternatif untuk dievaluasi  oleh setiap
sub kriteria
d. Jika hirarki yang dibawah sudah dapat menjelaskan
hirarki yang atasnya dan kita sudah dapat
memahami atau menguasai hirarki paling bawah,
maka proses selesai.
AHP dapat diterapkan untuk beragam masalah yang
luas, Secara khusus AHP dapat digunakan untuk jenis –
jenis persoalan antara lain :
 Menetapkan prioritas
 Menghasilkan seperangkat alternatif
 Memilih alternatif kebijakan yang terbaik
 Menetapkan berbagai persyaratan
 Mengalokasikan sumberdaya
 Meramalkan hasil dan menaksir resiko
 Mengukur prestasi
 Merancang sistem





1. Fase Penelitian Awal
Fase ini merupakan tahap awal dari penelitian, dan
terdiri dari beberapa bagian. Bagian-bagian dari fase ini
akan menjelaskan tentang latar belakang permasalahan,
tujuan dari penelitian, dan tinjauan pustaka. Dan data
yang berhubungan dengan penelitian.
2. Tahap Pemilihan Supplier
Tahap ini merupakan tahapan yang penting dalam
membangun suatu pengukuran kinerja yang terdiri dari
beberapa bagian yang merupakan langkah-langkah dari
pemilihan supplier dengan mengunakan Metode
Analisis Hirarki Proses (AHP).
3. Tahap Pengklasifikasian Supplier
Klasifikasi supplier bertujuan untuk menentukan
kriteria penilaian pada setiap kelompok supplier.
Karena barang yang dipasok oleh supplier mempunyai
pengaruh yang berbeda bagi perusahaan dan
mempunyai kesulitan yang berbeda pula bagi supplier
untuk mendapatkannya.Tingkat kepentingan dilihat
berdasarkan nilai barang yang diperolah melalui hasil
perkalian harga dengan jumlah pemakaian barang
tersebut. Harga barang yang tinggi menunjukan  bahwa
barang terebut sangat berpengaruh bagi peruisahaan
jika tidak dilakukan pengendalian yang tepat.
Sedangkan tingginya jumlah pemakaian nmenunjukan
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bahwa barang tersebut banyak dibutuhkan oleh
perusahaan.
4. Menentukan Bobot Kriteria Supplier
Untuk menentukan kriteria yang paling
mempengaruhi kinerja masing-masing kelompok
suppliers diatas, dapat dilihat dari bobot masing-
masingnya. Bobot setiap kriteria ditentukan oleh hasil
perbandingan berpasangan setiap kiteria.
Untuk mengisi matriks perbandingan
berpasangan, kita menggunakan nilai numerik yang
diperoleh dari skala perbandingan yang dibuat oleh
Saaty (Saaty, 1994), pada tabel berikut ini :



















































Kebalikan aij = 1/aij (jika untuk aktivitas i
mendapat satu angka bila
dibandingkan dengan aktivitas j
maka j mempunyai nilai
kebalikannya dibanding i.
5. Perhitungan Konsistensi Penilaian
Penilaian AHP dilakukan berdasarkan pengalaman
dan pemahaman yang bersifat kuantitatif dan subyektif,
sehingga memungkinkan adanya penilaian yang
menyimpang dari konsistensi logis. Pada matriks yang
konsisten secara praktis λmaks = n, sedang pada matriks
yang tidak konsisten maka harus dihitung CI
(Consistency Index).
6. Perhitungan Nilai Performa
Perhitungan nilai performa dimulai dari hirarki
tingkat terbawah sampai dengan hirarki teratas (goal).
Nilai performa ini didapat dari hasil mengalikan hasil
pengukuran dengan bobot variable/kriteria pengukuran
(disebut dengan nilai indeks yang didapatkan dari
perbandingan antara data dengan data terbaik). Nilai
performa dihitung dengan rumus :
Dimana :
Qi = bobot masing-masing elemen (Q1,Q2,….,Qn)
Yi = nilai pengukuran untuk elemen/kriteria dalam
suatu sub sistem hirarki adalah (Y1,Y2,…..Yn).
Proses perhitungan yang sama diteruskan sampai
diperoleh nilai performa sistem keseluruhan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Pembelian Bahan Baku
Proses pembelian bahan baku pengemas yang
dilakukan di PT.Sentosa Abadi Purwosari diawali
dengan adanya permintaan pembelian bahan baku
pengemas dari Departemen PPIC untuk kebutuhan
produksi selama 1 bulan kedepan dengan hanya adanya
buffer stock bahan baku pengemas selama 1 minggu
persediaan pemakaian produksi oleh karena itu
Departemen pembelian benar – benar di tuntut untuk
bisa memilih supplier yang bisa diandalkan.
Permintaan pembelian yang di ajukan oleh Departemen
PPIC selalu di lampirkan juga dengan jadwal
permintaan kedatangan bahan baku pengemas yang
harus di penuhi oleh Departemen Pembelian,
Selanjutnya bagian pembelian akan membuat
konfirmasi order kepada supplier terpilih yang isinya
mengenai jumlah bahan baku pengemas yang akan di
beli berikut dengan waktu kedatangan yang diminta.
Supplier yang sudah menerima konfirmasi
order tersebut akan segera memberikan konfirmasi
mengenai kesanggupan pengiriman dan harga dari
bahan baku pengemas yang di maksud, selanjutnya
setelah ada kesepakatan baik jumlah, harga dan waktu
pengiriman maka bagian pembelian akan membuat
surat order pembelian sebagai bukti persetujuan
pembelian.
Order Pembelian yang menjadi bukti
kesepakatan pembelian tersebut akan dikirimkan
kepada supplier dan selanjutnya supplier akan
mengirimkan barang sesuai dengan jumlah dan kualitas
yang dipesan kepada PT.Sentosa Abadi Purwosari dan
diterima oleh bagian warehouse and logistic
perusahaan.
2. Evaluasi Dan Seleksi Supplier
Kriteria evaluasi dan seleksi supplier untuk bahan
baku pengemas yang digunakan di PT. Sentosa Abadi
Purwosari  adalah menggunakan metode AHP yang
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multi kriteria (finansial dan non finansial) dan mengacu
pada model QQCD, dimana terdapat empat kriteria
yaitu : Quantity,Quality, Cost, Delivery.
a. Quality.
Kriteria ini menilai supplier dari segi kualitas
terhadap produk yang dihasilkan oleh supplier maka
kualitas material dari supplier harus menjadi
pengawasan yang utama demi menghasilkan produk
yang bermutu.
Yang termasuk dalam kriteria ini adalah :
• Kesesuaian barang dengan spesifikasi yang sudah
ditetapkan
• Penyediaan barang tanpa cacat
b. Quantity.
Yang termasuk dalam kriteria ini adalah :
• Ketepatan dan kesesuaian jumlah dalam setiap
pengiriman
c. Cost/harga
Yang termasuk kriteria harga adalah :
• Kepantasan harga dengan kualitas barang yang
dihasilkan dibandingkan dengan harga dari kompetitor
lain.
• Kemampuan untuk memberikan potongan harga
(diskon) pada pemesanan dalam jumlah tertentu
d. Delivery.
Yang termasuk dalam kriteria ini adalah :
• Kemampuan untuk mengirimkan barang sesuai
dengan tanggal yang telah disepakati
3. Penetapan Indikator Kinerja Supplier Tiap
Kriteria
Indikator kinerja supplier (supplier performance
indicator) dari masing-masing kriteria diperoleh dari
evaluasi data yang selama ini sudah ada di perusahaan
dan rumus perhitungannya adalah
1. Quality/kualitas barang datang
Σ barang datang diterima x 100%
Σ total barang datang periode tsb.
2. Quantity/jumlah barang datang
Σ barang datang x 100%
Σ order periode tsb.
3. Delivery time/ketepatan waktu pengiriman
Σ aktual barang datang tepat waktu x 100%
Σ rencana barang datang periode tsb.
4. Cost/harga barang
Penawaran harga yang masuk dengan harga yang
paling kompetitf maka akan mendapatkan nilai yang
tinggi.
4. Penetapan bobot indikator kinerja supplier
Penentuan kriteria yang telah dilakukan oleh
PT. Sentosa Abadi Purwosari merupakan tahap awal
untuk penentuan dari pembobotan masing – masing
kriteria dari kinerja supplier.
A. Range Nilai
Berikut merupakan tabel range nilai untuk supplier
yang telah dilakukan:
Tabel  2.  Tabel Range Nilai
No. Parameter Penilaian Range
Nilai
























































Dari hasil range nilai yang sudah ditentukan maka
ditetapkan  range bobot yang akan berpengaruh pada
hasil  keputusanpada akhir penilaian seperti pada tabel
berikut :
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C. Keputusan Penilaian
Setelah dilakukan penilaian berdasarkan bobot
nilai dan bobot range maka akan diambil suatu
keputusan apakah supplier tersebut merupakan supplier
pilihan atau harus di keluarkan dari daftar supplier
terpilih. Berikut adalah tabel keputusan penilaian
evaluasi kinerja supplier :
Tabel 4. Tabel Keputusan Penilaian
No. Range Nilai Keputusan
1. Total Nilai 9.0 – 10 Supplier Unggulan
2. Total Nilai 7.1 – 8.9 Tetap Menjadi
Supplier
3. Total Nilai 6.9 – 7.0 Komplain
Langsung
4. Total Nilai 5.1 – 6.85 Surat Komplain
5. Total Nilai < 5 Dikeluarkan dari
daftar supplier
terpilih
Dari rekap data evaluasi kinerja supplier kemudian
dilakukan pembobotan nilai
Tabel 5.  Skor Kinerja Kriteria 3 Supplier
Setelah didapatkan hasil nilai dari perhitungan
skor kinerja kriteria supplier pada akhirnya akan di
dapatkan keputusan mengenai penilaian kinerja
supplier seperti pada tabel keputusan berikut ini :
Tabel  6 Hasil Keputusan Penilaian KinerjaSupplier
Supplier Total Nilai Keputusan
PT. A 8.5 Tetap Menjadi
Supplier
PT. B 7.5 Tetap Menjadi
supplier
PT. C 5 Dikeluarkan
dari daftar
supplier terpilih
Dari hasil keputusan yang didapatkan maka
perusahaan akan melakukan tindakan sesuai dengan
keputusan penilaian evaluasi kinerja supplier.
Apabila keputusannya tetap menjadi supplier
maka apabila ada order pembelian supplier tersebut
tetap akan diberi order tetapi apabila keputusannya
dikeluarkan dari daftar supplier terpilih maka supplier
tersebut akan dikeluarkan dan tidak diberikan order
lagi, apabila supplier tersebut tetap ingin menjadi
rekanan maka supplier tersebut akan diperlakukan
seperti supplier baru dan akan dilakukan penilaian
layaknya supplier yang baru masuk.
KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan penelitian serta hasil
pembahasan penelitian yang dijelaskan pada bab
sebelumnya didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Penilaian Evaluasi Kinerja Supplier di perusahaan
menggunakan rancangan penilaian dengan
menggunakan model Quality, Quantity,Cost, dan
Delivery (QQCD) menghasilkan 4 Supplier
Performance Indikator (SPI).
2. Kriteria quality memiliki bobot yang tertinggi
sebesar 40%, Delivery sebesar 30% selanjutnya
Quantity 20% dan terakhir adalah cost atau harga
sebesar 10%.
3. Range bobot penilaian untuk supplier baru
dibedakan dengan supplier lama karena untuk
supplier baru perusahaan benar – benar
mengutamakan masalah quality dari barang yang
akan di supply ke perusahaan.
4. Hasil keputusan penilaian tetap dijalankan oleh
perusahaan meskipun hasil keputusannya adalah
mengeluarkan supplier dari daftar supplier terpilih
5. Perusahaan melakukan evaluasi kinerja supplier
setiap satu bulan sekali dan reportnya akan
diberikan kepada masing – masing supplier tiap 6
bulan sekali.
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